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ABSTRACT

This study analyzes the representation of patriarchal culture in Yusuf Idris's short story Bayt min Lahm, which
captures the social conditions of post-war Egypt in 1967. This short story shows the limitations of women's roles in
the domestic and social realms, as well as how men's existence is positioned as a source of legitimacy of family
values and expectations. The narrative centers on three princesses who convince their mother to marry a blind gar?’,
in the hope that her presence will attract other potential male suitors. However, instead of presenting new hope, the
presence of the gari’ creates an atmosphere of fear, suspicion, and psychological pressure that emphasizes women's
subordination. This study uses Roland Barthes' semiotic approach with qualitative descriptive methods. The results of
the analysis show that women in short stories are depicted as having no social or emotional autonomy without the
presence of male figures, thus strengthening the patriarchal dominance structure in the family. The findings of this
study confirm that Yusuf Idris's work not only serves as a social critique, but also opens up space for reflection on the
position of women in the construction of Egyptian patriarchal culture.
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ABSTRACT

Penelitian ini menganalisis representasi budaya patriarki dalam cerpen Bayt min Lahm karya Yusuf Idris, yang
memotret kondisi sosial Mesir pasca-perang 1967. Cerpen ini menampilkan keterbatasan peran perempuan dalam
ranah domestik dan sosial, serta bagaimana eksistensi laki-laki diposisikan sebagai sumber legitimasi nilai dan
harapan kelarga. Narasi berpusat pada tiga orang putri yang meyakinkan ibu mereka untuk menikahi seorang qart'
buta, dengan harapan kehadirannya dapat menarik calon pelamar laki-laki lainnya. Namun alih-alih menghadirkan
harapan baru, kehadiran qarT' tersebut justru menciptakan atmosfer ketakutan, kecurigaan, dan tekanan psikologis
yang mempertegas subordinasi perempuan. Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes dengan
metode deskriptif kualitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa perempuan dalam cerpen digambarkan tidak memiliki
otonomi sosial maupun emosional tanpa kehadiran figur laki-laki, sehingga memperkuat struktur dominasi patriarki
dalam keluarga. Temuan penelitian menegaskan bahwa karya tidak hanya berfungsi sebagai kritik sosial, tetapi juga
membuka ruang refleksi atas posisi perempuan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan peradaban manusia tidak luput dari lingkup budaya dan ideologi
patriarki. Budaya dan ideologi tersebut masih sangat kuat hingga saat ini, membentuk
banyak aspek kehidupan dan struktur sosial, sehingga berujung pada munculnya
ketidaksetaraan gender. Budaya dan ideologi ini dibawa dan diperkenalkan dari satu
generasi ke generasi berikutnya. Banyaknya ketimpangan yang terjadi terhadap
perempuan baik dari segi sosial, ekonomi, politik dan budaya membuat perempuan
perlahan-lahan merasa kehilangan kebebasan atas dirinya (Rokhimah, 2014). Di antara
negara-negara Arab, Mesir menempati posisi yang menonjol karena memiliki peradaban
yang panjang dan pengaruh historis yang luas dalam perkembangan dunia Arab. Faktor
ini menyebabkan Mesir menjadi salah satu objek kajian utama dalam berbagai
penelitian, termasuk studi mengenai relasi gender. Dengan demikian, Mesir sering
dipandang sebagai pusat dinamika sosial-budaya tempat berlangsungnya perubahan
sekaligus konflik mendalam terkait isu gender di dunia Arab (Safitri, 2018).

Dalam konteks tersebut, muncul gagasan bahwa laki-laki merupakan kelompok
yang lebih dominan dan bahwa pengalaman laki-laki memiliki peran yang lebih besar
dalam pembentukan realitas sosial. Oleh karena itu, pengalaman perempuan sering kali
tersisihkan dan tidak memperoleh ruang pengakuan yang setara, karena laki-laki
dianggap sebagai pihak yang berwenang untuk memberi nama, mendefinisikan, dan
menetapkan batas-batas kehidupan sosial (Hasan, 2019).

Pada kerangka sosial semacam ini, perempuan kerap direduksi hanya sebagai
pengelola urusan domestik. Perempuan yang telah menikah diharapkan sepenuhnya
mengurus rumah suami, sementara mereka yang belum menikah diposisikan sekadar
menunggu calon suami di bawah pengawasan keluarga. Ketentuan sosial tersebut
membatasi kebebasan perempuan atas tubuh dan pilihan hidupnya, serta menempatkan
mereka pada posisi subordinat dalam struktur keluarga. Dengan ruang gerak sosial yang
sempit, perempuan dipersepsikan bukan sebagai subjek yang memiliki agensi,
melainkan sebagai penjaga rumah tangga, penerus keturunan, sekaligus pemenuh
kebutuhan laki-laki. Meskipun perubahan sosial, pendidikan, dan arus modernitas terus
berkembang, pola pandang tersebut masih bertahan hingga kini, menunjukkan bahwa
transformasi struktural tidak selalu diikuti oleh perubahan kultural (2010 ,0b<ae).

Sebagaimana realitas sosial mencerminkan relasi kekuasaan dan konstruksi
peran gender, representasi perempuan juga hadir dalam karya sastra. Sastra berfungsi
sebagai medium ekspresi pengalaman manusia baik pengalaman emosional, sosial,
maupun kultural yang diterjemahkan ke dalam bentuk simbolik dan estetik melalui
bahasa. Dalam konteks ini, karya sastra tidak hanya menghadirkan realitas, tetapi juga
menafsirkan dan mengkritisinya. Sebuah teks dapat dikategorikan sebagai karya sastra
apabila memuat unsur imajinasi, mengandung nilai estetika, dan menggunakan bahasa
yang khas serta berlapis makna. Melalui kombinasi ketiga unsur tersebut, sastra mampu
menampilkan pengalaman perempuan bukan sekadar sebagai fakta sosial, melainkan
sebagai konstruksi budaya yang dapat dianalisis, dipertanyakan, dan ditafsirkan secara
kritis. Dengan demikian, karya sastra berfungsi sebagai medium bagi pengarang untuk
merepresentasikan pandangannya terhadap realitas sosial di sekitarnya. Sastra sering
dipahami sebagai “sketsa” kehidupan karena menangkap pengalaman manusia dalam
bentuk simbolik, reflektif, dan interpretatif. Melalui kekuatan bahasa dan stylisasinya,
sastra tidak hanya menggambarkan realitas, tetapi juga memberikan ruang bagi kritik
sosial terhadap struktur kekuasaan, ketidakadilan, dan ketimpangan gender yang terjadi
dalam masyarakat (Ahyar, 2019).
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Karya sastra sebagai sarana kritik sosial kerap menampilkan budaya patriarki
melalui gambaran ketergantungan dan ketidakberdayaan perempuan dalam absennya
figur laki-laki. Hal ini tampak jelas dalam cerpen Bayt min Lahm karya Yusuf Idris
(1971), yang merefleksikan suasana sosial Mesir pasca-kekalahan Perang 1967. Pada
masa tersebut, masyarakat Mesir mengalami krisis identitas kolektif: rasa kecewa dan
trauma nasional bercampur dengan ketidakmampuan menerima realitas, sehingga
melahirkan kondisi psikologis yang rapuh dan penuh kecurigaan. Atmosfer sosial inilah
yang kemudian terepresentasi dalam relasi gender di dalam cerpen, di mana perempuan
ditempatkan dalam posisi subordinat dan terus-menerus mencari legitimasi melalui
kehadiran laki-laki (Hafez & Cobham, 1988).

Cerpen ini mengisahkan kehidupan sebuah keluarga yang kehilangan figur ayah,
sehingga struktur keluarga menjadi timpang dan rentan secara psikologis maupun sosial.
Di dalam narasi tersebut, Yusuf Idris mengangkat tema seksualitas sebagai salah satu
dimensi krisis yang muncul akibat ketidakhadiran otoritas laki-laki dalam rumah tangga.
Tokoh ibu yang menjanda, dalam rasa putus asa dan ketertekanan akibat norma sosial
yang menuntut keberadaan laki-laki sebagai penopang keluarga, memutuskan untuk
menikah kembali demi masa depan ketiga putrinya. Namun, keputusan tersebut justru
melahirkan situasi disfungsional: relasi dalam keluarga menjadi kabur, batas moral
domestik melemah, dan hadirnya suami baru membuka peluang bagi penyimpangan
hubungan dalam ruang privat keluarga sebagai kompensasi atas kebutuhan biologis dan
afeksi yang terabaikan (Allen, 1981).

Cerpen Bayt min Lahm telah banyak dikaji oleh para akademisi dengan
pendekatan yang berbeda-beda. Penelitian Kamila Nida’unnada misalnya,
menggunakan teori konstruksi sosial Berger dan Luckmann untuk membaca kebutuhan
fisiologis dan kebutuhan akan cinta dalam teks, dan menemukan terbentuknya realitas
sosial baru berupa pernikahan antara seorang janda dengan seorang gari’ buta serta
relasi disfungsional antara ayah tiri dan anak-anak gadisnya. Namun, penelitian tersebut
lebih menekankan pada proses konstruksi sosial, bukan pada makna simbolik budaya
patriarki (2023 ,saillelas),

Pendekatan lain dilakukan oleh Naima pada tahun 2022 yang menganalisis
cerpen ini bersama beberapa karya Yusuf Idris lainnya melalui perspektif cultural
studies dan feminisme. Fokusnya adalah pada representasi perempuan sebagai
fenomena budaya, serta dinamika antara kelompok marginal dan pusat kekuasaan.
Meskipun memiliki irisan tema, penelitian ini berbeda karena kajian yang dilakukan
sekarang karena secara khusus menitikberatkan pada simbol-simbol patriarki dalam teks
melalui kerangka semiotika Barthes (2022 ,0:Sw52).

Selain itu, tesis Kamal Hassan tahun 2014 menggunakan teknik stream of
consciousness untuk menelaah aspek naratif dan kondisi psikologis masyarakat Mesir
dalam dua cerpen Yusuf Idris. Pendekatan ini lebih fokus pada bentuk dan gaya
penceritaan, bukan pada analisis tanda dan struktur makna budaya (2014 ,0sws).
Sementara itu Ayyash (2021 ,ue) mengkaji Bayt min Lahm melalui perspektif
psikoanalisis dengan menyoroti dinamika ketidaksadaran dan konflik psikologis.
Walaupun sama-sama memanfaatkan simbol sebagai pintu masuk analisis, studi tersebut
tidak mendalami lapisan denotasi, konotasi, dan mitos sebagaimana dikembangkan
dalam semiotika Roland Barthes.

Meskipun Bayt min Lahm telah banyak dikaji melalui pendekatan konstruksi
sosial, feminisme, psikoanalisis, dan analisis naratif, sejauh ini belum ditemukan
penelitian yang secara khusus menggunakan semiotika Roland Barthes untuk
menautkan simbol-simbol dalam teks dengan pembatasan kebebasan perempuan dalam
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budaya patriarki. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan perspektif baru dengan
menganalisis tanda dan simbol dalam cerpen tersebut melalui tahapan denotasi,
konotasi, dan mitos guna mengungkap bagaimana teks merepresentasikan serta
mereproduksi mekanisme kultural yang membatasi agensi perempuan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode ini bertujuan
untuk menggambarkan dan menafsirkan fenomena yang muncul dalam teks secara
mendalam berdasarkan bukti-bukti naratif dan simbolik yang ditemukan. Fokus
penelitian diarahkan pada peristiwa, representasi, dan tanda-tanda yang berkaitan
dengan pembatasan kebebasan perempuan dalam cerpen Bayt min Lahm. Pendekatan ini
memungkinkan analisis yang lebih kontekstual dan interpretatif terhadap makna-makna
yang tersirat dalam struktur naratif karya sastra (Noor, 2012). Pendekatan kualitatif
dipilih karena objek kajian berupa teks sastra bersifat alamiah dan tidak dimanipulasi
melalui eksperimen.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang
menafsirkan data melalui proses pembacaan, pengkodean makna, serta analisis
kontekstual terhadap tanda dan simbol dalam teks (Sugiyono, 2023). Data primer yang
digunakan adalah cerita pendek “Bayt min Lahm” karya Yusuf Idris yang diterbitkan
oleh Hindawi Foundation (2019 ,ou ) Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh
dari berbagai sumber, seperti buku, artikel ilmiah, dan hasil penelitian yang relevan
dengan topik pembahasan. Teknik pengumpulan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik baca catat dan riset kepustakaan.

Analisis data dilakukan dengan menghimpun dan mengklasifikasikan seluruh
simbol atau tanda yang muncul dalam teks, kemudian menafsirkannya melalui tahapan
denotasi dan konotasi sesuai dengan kerangka semiotika Roland Barthes. Dari proses
tersebut diperoleh simbol-simbol yang merepresentasikan bagaimana patriarki bekerja
sebagai mekanisme pembatas kebebasan perempuan dalam cerpen. Tahap akhir dari
proses analisis adalah penarikan kesimpulan yang merumuskan hubungan antara
simbol-simbol tersebut dengan konstruksi budaya patriarki yang direpresentasikan
dalam teks.

TEMUAN DAN DISKUSI

Semiotika berasal dari bahasa Yunani sémeion yang berarti “tanda”. Sejak akhir
abad ke-18, semiotika berkembang sebagai disiplin ilmu yang mempelajari sistem
tanda, cara kerja tanda, serta proses pemaknaan yang lahir dari penggunaan tanda dalam
konteks tertentu. Berbeda dari teori sastra yang hanya menafsirkan pesan secara
langsung, semiotika mengkaji lapisan-lapisan makna yang tersembunyi di balik teks,
sehingga menuntut kemampuan analitis sekaligus kepekaan hermeneutik. Oleh karena
itu, perkembangan semiotika tidak berlangsung cepat, sebab proses menuju makna
membutuhkan penguasaan konsep-konsep ilmiah sekaligus kemampuan membaca
simbol yang tidak selalu eksplisit (Asriningsari & Umaya, 2019).

Barthes memandang masyarakat sebagai konstruksi yang ditopang oleh jaringan
tanda-tanda yang membentuk cara pandang kolektif. Pemikiran ini kemudian dikenal
sebagai order of signification, yaitu proses pemaknaan bertingkat yang terdiri atas
denotasi (makna pertama atau makna literal) dan konotasi (makna kedua yang bersifat
kultural dan ideologis). Walaupun menggunakan pengembangan teori semiotika yang
berbeda dari Saussure, Barthes tetap mempertahankan istilah signifier dan signified
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sebagai perangkat dasar dalam menjelaskan relasi antara bentuk tanda dan konsep
makna (Basri & Sari, 2019).

Hasil penelitian ini berupa pemaknaan terhadap cerpen Bayt min Lahm melalui
pendekatan semiotika Roland Barthes yang melibatkan dua tingkatan signifikasi.
Tingkatan pertama adalah denotasi, yaitu hubungan langsung antara signifier dan
signified yang menghasilkan makna literal sebagaimana tampak di permukaan teks.
Tingkatan kedua adalah konotasi, yang berkembang menjadi mitos dan simbol; pada
tahap ini tanda tidak hanya memiliki makna deskriptif, tetapi juga memuat ideologi dan
konstruksi budaya yang bekerja secara implisit dalam teks.

Pada tingkat konotasi inilah mekanisme patriarki tampak beroperasi, yakni
bagaimana nilai-nilai gender, hierarki keluarga, dan struktur kekuasaan laki-laki
direproduksi melalui tanda-tanda yang tampaknya sederhana, tetapi sesungguhnya sarat
muatan ideologis. Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menemukan bahwa Bayt min
Lahm merepresentasikan budaya patriarki melalui berbagai simbol dan struktur naratif
yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Posisi Perempuan Sebagai yang Menunggu.

Ob By U Ol g €058 Y Olwally Il Sl sl s daad) 3 O3] E 0 Y ok cnn
(2019 ,u-ﬂ;’){\) & Of\':l SIby ol ool padl)

Keheningan panjang yang tak kunjung reda, sebab pada hakikatnya itu adalah
keheningan yang menunggu, karena anak-anak perempuan telah tumbuh dewasa,
penantian kian lama, sementara para calon mempelai tak kunjung datang. Siapa orang
gila yang mau mengetuk pintu rumah wanita yang jelek dan miskin, terutama jika
mereka yatim?

Secara denotatif, kutipan ini menggambarkan situasi rumah yang sunyi setelah
wafatnya ayah sebagai kepala keluarga. Tiga anak perempuan telah mencapai usia
dewasa, tetapi tidak ada laki-laki yang datang melamar karena mereka miskin, tidak
menarik secara fisik, dan tidak lagi memiliki figur pelindung laki-laki. Namun pada
tataran konotatif, “keheningan” di sini berfungsi sebagai simbol keterkungkungan
sosial. Sunyi tidak sekadar berarti tidak adanya suara, tetapi merepresentasikan
ketiadaan agensi perempuan. Mereka diposisikan sebagai subjek pasif yang hanya
dapat “menunggu” laki-laki sebagai penentu masa depan mereka. Status mereka sebagai
yatim semakin memperlemah posisi tawar mereka dalam struktur sosial patriarkal,
karena perempuan dipandang tidak memiliki nilai tanpa legitimator laki-laki.

Lebih jauh lagi, pada tingkat mitos, penantian tersebut menegaskan sebuah
keyakinan kultural bahwa perempuan baru dianggap “utuh” dan “layak™ apabila telah
dipilih oleh laki-laki. Identitas sosialnya tidak lahir dari dirinya sendiri, tetapi diberikan
dari luar, yakni melalui relasi dengan laki-laki. Dengan demikian, diam berubah
menjadi mekanisme kontrol: perempuan dipelihara dalam ruang pasivitas agar tetap
berada dalam orbit patriarki.

2. Pernikahan Sebagai Satu-satunya Jalan Keluar Menuju Kehidupan yang Lebih
Baik.

amg ol b i ey
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- Kau seharusnya menikahinya, Bu, kau menikah dengannya.

- Aku? Apa itu tidak memalukan! apa kata orang-orang?

- Mereka bisa berkata apa saja, perkataan mereka lebih ringan daripada rumah yang
sepi tanpa gema suara laki-laki.

- Aku menikah sebelum kalian? Mustahil.

- Bukankah lebih baik jika kamu menikah lebih dulu, supaya rumah kita mengenal
langkah seorang laki-laki, lalu kami menikah setelahmu. Nikahilah dia, nikahilah dia,
ibu.

Secara denotatif, percakapan ini hanya menunjukkan dialog antara seorang ibu
dan putri-putrinya tentang kemungkinan menerima pinangan seorang gari’ tuna netra.
Para anak perempuan mencoba mendorong sang ibu untuk menikah terlebih dahulu,
dengan harapan bahwa kehadiran laki-laki di rumah dapat mengubah keadaan sosial
mereka dan mengakhiri kesunyian yang selama ini menyelimuti. Namun, pada tingkat
konotatif, percakapan ini mengandung makna yang jauh lebih kompleks. Pernikahan
tidak hanya dipahami sebagai ikatan emosional atau hubungan personal, tetapi sebagai
solusi struktural untuk mengisi kekurangan yang dianggap melekat pada rumah tanpa
laki-laki. Kalimat “rumah yang sepi tanpa gema suara laki-laki” menunjukkan anggapan
bahwa keutuhan dan kehormatan keluarga baru dianggap lengkap jika terdapat figur
laki-laki. Hal ini menegaskan konstruksi patriarki yang menempatkan laki-laki sebagai
simbol legitimasi sosial, sementara perempuan harus bergantung padanya untuk
memperoleh nilai dan penerimaan di mata masyarakat.

Pada tataran mitos, narasi ini menanamkan keyakinan bahwa pernikahan adalah
satu satunya jalan bagi perempuan untuk keluar dari stigma sosial kemiskinan, kesepian,
dan ketidakberdayaan. Identitas perempuan tidak dibangun dari dirinya sendiri,
melainkan bergantung pada kehadiran laki-laki sebagai pelindung, penentu nasib,
sekaligus penjamin status sosial. Dengan demikian, pernikahan dibingkai bukan sebagai
pilihan bebas, melainkan sebagai instrumen patriarki yang menuntut perempuan untuk
tunduk, demi menghindari rasa malu dan memperoleh pengakuan sosial.

3. Tubuh Perempuan Sebagai “Daging”

A xe dolan e Leamy (3L B9 Leam ¢ 1315 o n 858 IS sl Sl L
(2019 | 1)) By5e <31~

Pada malam hari, tubuh mereka berserakan seperti tumpukan besar daging hangat
vang hidup, sebagian di atas tempat tidur dan sebagian di sekitarnya, dengan nafas
hangat yang keluar dari tubuh-tubuh mereka.

Secara denotatif, kutipan di atas menggambarkan kondisi fisik anak-anak
perempuan ketika tidur berdesakan di ruang sempit. Tubuh mereka terhampar di atas
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dan di sekitar tempat tidur, hingga tampak seperti tumpukan daging yang hidup dan
bernapas. Deskripsi ini menunjukkan keterbatasan ruang hidup, kemiskinan, dan
ketidaknyamanan yang mereka alami sebagai dampak kehilangan figur kepala keluarga.

Namun, pada tataran konotatif, gambaran “tumpukan daging hangat” mereduksi
keberadaan perempuan hanya pada aspek biologis tubuhnya. Mereka tidak disebut
sebagai individu, tidak memiliki nama, karakter, atau identitas personal hanya “daging”,
sesuatu yang dapat dilihat, dihitung, atau bahkan diabaikan. Tubuh perempuan
direpresentasikan sebagai objek pasif yang tak memiliki suara. Keberadaannya dibatasi
pada dimensi jasmaniah semata. Dehumanisasi ini memperlihatkan bagaimana budaya
patriarki mengonstruksi perempuan sebagai entitas fisik yang bernilai hanya sejauh
tubuh mereka dipandang atau digunakan.

Pada tingkat mitos, simbol “daging” menegaskan secara kultural bahwa tubuh
perempuan adalah komoditas yang tidak memiliki kedaulatan atas dirinya sendiri.
Mereka dipandang bukan sebagai subjek yang hidup dengan kehendak dan pikiran,
melainkan sebagai objek biologis yang keberadaannya ditentukan oleh pandangan laki-
laki atau struktur sosial yang melingkupinya. Dengan demikian, tubuh tidak lagi
menjadi bagian dari kemanusiaan perempuan, tetapi menjadi instrumen patriarki yang
memenjarakan identitas mereka dalam batas-batas fisik dan seksual.

4. Diam dan Keheningan Sebagai Bentuk Represi

Diam dan keheningan merupakan simbol yang berulang dan menonjol dalam
cerpen ini. Sejak awal cerita, keheningan digambarkan sebagai suasana yang
melingkupi rumah janda dan anak-anak perempuannya setelah kepergian sang ayah.
Keheningan tersebut pada mulanya tampak sebagai bentuk duka dan penantian,
kemudian berubah menjadi cara menahan diri, menutupi kenyataan, bahkan akhirnya
menjelma menjadi sebuah kebiasaan yang tidak lagi dipertanyakan. Dengan kata lain,
diam dalam cerita ini mengalami pergeseran makna dari sekedar suasana sunyi, menjadi
simbol represi hingga akhirnya bertransformasi menjadi bentuk kesepakatan bersama.

Puncak dari penggambaran itu tampak dalam kutipan:
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Keheningan itu berbeda dan aneh, yang kini ini menjadi tempat berlindung bagi semua
orang.

Keheningan kali ini adalah diam yang disengaja; bukan lagi karena miskin, bukan
karena keburukan, bukan karena sabar, bukan pula karena putus asa penyebabnya.
Melainkan ini adalah jenis diam yang paling dalam, diam yang disepakati, bentuk
kesepakatan yang paling kuat, kesepakatan yang tercapai tanpa pernah dibuat.

Secara denotatif, kutipan ini menggambarkan suasana rumah yang kembali sunyi
setelah riuh sementara yang muncul akibat kehadiran gari’ tuna netra. Tawa,
percakapan, dan kehidupan yang sempat muncul menghilang, digantikan oleh
keheningan baru yang semakin tebal. Diam tidak lagi muncul karena kemiskinan atau
keterasingan seperti pada awal cerita, melainkan karena ada sesuatu yang salah dan
tidak mampu mereka ucapkan. Rumah itu kembali pada kesepiannya, tetapi kali ini
dengan nuansa tegang dan penuh rahasia.
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Pada tataran konotatif, keheningan tersebut berfungsi sebagai wujud represi
kolektif. Diam menjadi strategi sosial untuk menutupi aib dan mempertahankan
ketenangan palsu. Masing-masing tokoh memiliki alasan untuk memilih diam. Sang ibu
yang memendam rasa bersalah dan ketidakberdayaan, putri-putrinya terjebak antara
hasrat dan ketakutan, sementara sang gari’ tuna netra tak mampu memastikan apa yang
sebenarnya terjadi karena keterbatasan penglihatannya. Tidak ada satu pun yang berani
berbicara, sebab kebenaran justru berpotensi menghancurkan struktur rapuh yang
mereka pertahankan. Dengan demikian, keheningan menjadi ruang pelarian sekaligus
penjara psikologis.

Pada tingkat mitos, diam disini berubah menjadi mekanisme sosial yang
terselubung. Keheningan tidak lagi sekedar reaksi emosional, tetapi menjadi bentuk
kesepakatan budaya yang tidak pernah diucapkan. Ia mengajarkan bahwa lebih baik
menahan suara daripada menghadapi konsekuensi kejujuran. Diam menjadi alat
kelangsungan hidup, sekaligus simbol penundukan bahwa perempuan tetap berada
dalam lingkar subordinasi, tidak berani melawan, dan diajarkan untuk menerima
keadaan tanpa bersuara. Dengan demikian, keheningan tidak hanya merepresentasikan
represi patriarki terhadap perempuan, tetapi juga menormalkan penderitaan mereka
dengan menjadikannya bagian dari “aturan tak tertulis” dalam rumabh itu.

5. Cincin Sebagai Simbol Patriarki

Cincin dalam cerpen ini mengalami pergeseran makna yang signifikan seiring
perkembangan cerita. Pada awalnya, cincin hanya digambarkan sebagai perhiasan biasa
yang berfungsi sebagai mahar pernikahan, sebagaimana ditunjukkan dalam kutipan:

(2019, o)) Loy 8y gy Aos on gl adlSTLe JS7 50 3]
Cincin yang merupakan bentuk dari seluruh biaya pernikahan: cincin kawin, mahar,
perhiasan, dan hadiah.

Secara denotatif, cincin pada bagian ini hanyalah simbol material dari
pernikahan yang sah antara janda dan gari’ buta. Ia menjadi benda yang menandai
terjalinnya ikatan sosial dan agama, sekaligus bukti bahwa hubungan tersebut telah
diakui secara normatif oleh masyarakat.

Pada level konotasi, cincin mengisyaratkan posisi perempuan dalam institusi
pernikahan patriarkal. Keberadaan perempuan memperoleh legitimasi melalui simbol
material ini: cincin menjadi penanda bahwa seorang perempuan telah “dimiliki” dan
berada di bawah otoritas laki-laki. Dengan demikian, cincin tidak hanya menegaskan
ikatan emosional, tetapi juga konfirmasi sosial bahwa perempuan memperoleh status
melalui relasinya dengan laki-laki.

Perubahan makna cincin mulai tampak ketika benda itu mulai berpindah dari jari
sang ibu ke jari putrinya, sebagaimana tergambar dalam kutipan:
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Suatu hari, si sulung melihat cincin ibunya di jarinya, lalu menyatakan kekaguman
pada cincin itu. Dalam diam, sang ibu menarik cincin itu dari jarinya, dan dalam diam
pula si sulung meletakkannya di jarinya.

Secara denotatif, ini hanyalah peristiwa peminjaman cincin. Namun secara
konotatif, peristiwa tersebut menandai pudarnya batas kesakralan cincin sebagai simbol
eksklusif hubungan pernikahan. Cincin yang seharusnya menjadi milik tunggal sang ibu
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kini bergeser menjadi benda yang membuka akses bagi anak-anak perempuan terhadap
laki-laki yang sama. Dengan kata lain, cincin di sini melemahkan otoritas simbolik
pernikahan sekaligus mengaburkan batas moral dalam keluarga tersebut. Puncak
pergeseran makna cincin ditunjukkan dalam kutipan:
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Cincin itu kini diletakkan di samping lampu. Keheningan menguasai segalanya hingga
telinga menjadi buta, dan dalam keheningan itu, jari yang mendapat giliran
menyelinap, memasang cincin dalam keheningan pula, lalu lampu dipadamkan, dan
dalam kegelapan itu mata menjadi buta.

Secara denotatif, bagian ini menggambarkan pergantian pemakaian cincin oleh
ketiga putri secara bergiliran. Namun secara konotatif, cincin tidak lagi berfungsi
sebagai simbol sakral pernikahan, melainkan berubah menjadi alat yang menandai
giliran perempuan memasuki ruang yang sama dengan gari’ buta. Cincin menjadi
medium pemuas hasrat seksual yang selama ini terpendam akibat keterkungkungan
sosial dan kesepian tanpa kehadiran laki-laki. Dengan demikian, cincin mengalami
degradasi makna: dari simbol suci menjadi instrumen pengalihan peran dan pelampiasan
kebutuhan biologis yang tersimpan dalam diam.

Pada tingkat mitos, cincin mencerminkan bentuk resistensi pasif terhadap
struktur patriarki yang mengekang perempuan. Ketidakmampuan mereka memperoleh
laki-laki secara sah menghasilkan strategi simbolik: mereka memakai cincin untuk
mengakses “hak” yang secara sosial hanya diberikan kepada perempuan yang memiliki
suami. Namun resistensi ini justru memperlihatkan kedalaman represi itu sendiri bahwa
tubuh perempuan hanya dianggap “berhak” disentuh jika disahkan oleh simbol
patriarkal seperti cincin. Karena itu, cincin menjadi tanda kontradiktif: ia membebaskan
sekaligus membelenggu. Ia membuka jalan, tetapi hanya melalui struktur moral yang
sudah rusak. Pada akhirnya, cincin berubah menjadi metafora keterdesakan perempuan
dalam ruang sosial yang tidak memberi mereka pilihan lain.

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis denotasi, konotasi, dan mitos terhadap
simbol-simbol dalam cerpen Bayt min Lahm karya Yusuf Idris, dapat dipahami bahwa
karya ini merepresentasikan bagaimana budaya patriarki membatasi, menundukkan, dan
membungkam perempuan melalui mekanisme simbolik. Keheningan, pernikahan,
tubuh, cincin, dan diam tidak sekadar hadir sebagai elemen naratif, melainkan sebagai
tanda-tanda yang mengonstruksi ketergantungan dan keterdesakan perempuan dalam
lingkup keluarga. Melalui pembacaan semiotika Roland Barthes, cerpen ini menyingkap
makna-makna tersirat bahwa patriarki tidak selalu bekerja melalui kekerasan fisik atau
aturan eksplisit, tetapi melalui tanda-tanda keseharian yang mengendalikan identitas dan
ruang gerak perempuan secara halus. Temuan ini sekaligus menjadi pijakan
argumentatif untuk menyusun kesimpulan penelitian sebagai jawaban terhadap rumusan
masalah yang diajukan.

Diskusi

Hasil analisis semiotika terhadap cerpen Bayt min Lahm karya Yusuf Idris
menunjukkan bahwa simbol-simbol yang muncul dalam teks tidak hanya berfungsi
sebagai elemen naratif, tetapi juga sebagai tanda yang merepresentasikan struktur
budaya patriarki yang bekerja dalam kehidupan keluarga. Melalui tahapan denotasi,
konotasi, dan mitos sebagaimana dikemukakan oleh Barthes, penelitian ini menemukan
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bahwa beberapa simbol seperti keheningan, pernikahan, tubuh perempuan, cincin, dan
posisi perempuan sebagai pihak yang menunggu berperan penting dalam membangun
makna ideologis mengenai subordinasi perempuan dalam struktur sosial.

Pada tingkat denotatif, simbol-simbol tersebut tampak sebagai bagian dari
kehidupan sehari-hari yang dialami oleh tokoh-tokoh perempuan dalam cerita. Namun
pada tingkat konotatif, simbol-simbol tersebut menunjukkan adanya konstruksi makna
yang lebih luas terkait relasi kekuasaan antara laki-laki dan perempuan. Misalnya,
keheningan yang meliputi rumah setelah kematian ayah tidak hanya menggambarkan
kesedihan atau kesepian, tetapi juga mencerminkan keterbatasan ruang sosial
perempuan dalam masyarakat patriarkal. Perempuan dalam cerita tidak memiliki
otoritas untuk menentukan arah hidupnya sendiri, sehingga masa depan mereka
bergantung pada kehadiran laki-laki sebagai figur legitimasi sosial. Temuan ini sejalan
dengan pandangan bahwa patriarki membentuk struktur sosial yang menempatkan laki-
laki sebagai pusat otoritas dalam keluarga dan masyarakat (Hasan, 2019).

Selain itu, simbol pernikahan dalam cerita juga menunjukkan bagaimana
institusi sosial tersebut dipahami sebagai satu-satunya jalan keluar bagi perempuan dari
kondisi keterasingan sosial. Dialog antara ibu dan anak-anak perempuannya
memperlihatkan bahwa kehadiran laki-laki di rumah dipandang sebagai syarat penting
bagi kehormatan dan keberlangsungan keluarga. Dengan demikian, pernikahan tidak
hanya dipahami sebagai hubungan personal, tetapi sebagai mekanisme sosial yang
menegaskan dominasi laki-laki dalam struktur keluarga. Hal ini memperkuat pandangan
bahwa dalam masyarakat patriarkal, identitas sosial perempuan sering kali ditentukan
melalui relasinya dengan laki-laki, baik sebagai anak, istri, maupun ibu (Safitri, 2018)

Simbol tubuh perempuan sebagai ‘“daging” dalam cerpen ini juga
memperlihatkan proses dehumanisasi yang terjadi dalam konstruksi budaya patriarki.
Tubuh perempuan direpresentasikan sebagai objek biologis yang tidak memiliki
identitas personal, sehingga keberadaannya direduksi hanya pada aspek fisik.
Representasi semacam ini menunjukkan bahwa tubuh perempuan dalam budaya
patriarki sering kali dipandang sebagai objek yang dapat dikontrol dan dimanfaatkan
oleh struktur sosial yang lebih besar. Dalam perspektif semiotika Barthes, representasi
tersebut tidak hanya menggambarkan kondisi sosial tokoh, tetapi juga berfungsi sebagai
mitos kultural yang menormalisasi pandangan bahwa perempuan memiliki nilai
terutama melalui tubuhnya.

Temuan penelitian ini memiliki keterkaitan dengan beberapa penelitian
sebelumnya yang telah mengkaji cerpen Bayt min Lahm. Penelitian (2023 csaillela)
misalnya, menunjukkan bahwa hubungan antara tokoh-tokoh dalam cerpen tersebut
membentuk realitas sosial baru yang muncul dari kebutuhan fisiologis dan kebutuhan
akan kasih sayang. Namun, penelitian tersebut lebih menekankan pada proses
konstruksi sosial yang membentuk relasi tersebut. Sementara itu, penelitian ini
memperluas pemahaman tersebut dengan menunjukkan bahwa relasi sosial dalam cerita
juga dibangun melalui simbol-simbol budaya yang merepresentasikan mekanisme
patriarki dalam kehidupan keluarga.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Naima (2022 ,0:Sw5) melalui
pendekatan cultural studies dan feminisme menyoroti posisi perempuan sebagai
kelompok marginal dalam karya-karya Yusuf Idris. Hasil penelitian ini memperkuat
temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa marginalisasi perempuan dalam cerpen
tidak hanya muncul melalui relasi sosial antar tokoh, tetapi juga melalui tanda-tanda
simbolik yang membentuk cara pembaca memahami posisi perempuan dalam cerita.
Dengan demikian, pendekatan semiotika Barthes memungkinkan pembacaan yang lebih

Copyright © 2026, Annisa Nabila, Yeni Ratna Yuningsih, Minatur Rakhim, e-ISSN 2579-8456, p-ISSN 2303-260X
39



EL-IBTIKAR: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Vol. 15 No. 1, June 2026, pp.30-42

mendalam terhadap bagaimana ideologi patriarki direpresentasikan melalui struktur
makna dalam teks sastra.

Secara lebih luas, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa karya sastra dapat
berfungsi sebagai medium kritik sosial terhadap struktur budaya yang menempatkan
perempuan dalam posisi subordinat. Cerpen Bayt min Lahm tidak hanya
menggambarkan kondisi sosial masyarakat Mesir pasca perang 1967, tetapi juga
merefleksikan bagaimana krisis sosial dan psikologis dalam masyarakat dapat
memperkuat pola relasi gender yang tidak setara. Dalam konteks ini, karya Yusuf Idris
dapat dipahami sebagai refleksi sekaligus kritik terhadap budaya patriarki yang
membatasi ruang gerak perempuan dalam kehidupan sosial.

Penelitian ini memiliki beberapa kelebihan, di antaranya adalah penggunaan
pendekatan semiotika Roland Barthes yang memungkinkan analisis terhadap lapisan
makna yang tersembunyi dalam teks sastra. Pendekatan ini membantu mengungkap
bagaimana simbol-simbol sederhana dalam cerita dapat memuat ideologi budaya yang
lebih kompleks. Selain itu, penelitian ini juga memberikan perspektif baru dalam kajian
cerpen Bayt min Lahm dengan menekankan hubungan antara simbol-simbol dalam teks
dan mekanisme patriarki dalam masyarakat.

Namun demikian, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan. Analisis
yang dilakukan hanya berfokus pada satu karya sastra sehingga belum dapat
memberikan gambaran yang lebih luas mengenai representasi patriarki dalam karya-
karya Yusuf Idris secara keseluruhan. Selain itu, penelitian ini hanya menggunakan
pendekatan semiotika tanpa mengombinasikannya dengan pendekatan lain seperti
feminisme atau psikoanalisis yang mungkin dapat memberikan perspektif tambahan
dalam memahami dinamika relasi gender dalam teks. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya dapat memperluas kajian dengan membandingkan cerpen Bayt min Lahm
dengan karya-karya lain Yusuf Idris atau karya sastra Arab lainnya yang mengangkat
tema serupa. Penelitian di masa depan juga dapat menggabungkan pendekatan
semiotika dengan perspektif feminisme atau cultural studies untuk menghasilkan
analisis yang lebih komprehensif mengenai representasi perempuan dalam sastra Arab
modern.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa cerpen Bayt min Lahm karya Yusuf Idris
mengandung lapisan makna yang kompleks yang merepresentasikan budaya patriarki
dalam struktur keluarga. Pada tingkat denotasi, cerita ini menggambarkan kehidupan
seorang janda bersama tiga putrinya yang hidup dalam kesunyian, kemiskinan, dan
keterbatasan setelah kehilangan figur ayah sebagai kepala keluarga. Pada tingkat
konotasi, berbagai simbol seperti keheningan, pernikahan, tubuh perempuan, dan cincin
merepresentasikan mekanisme budaya patriarki yang membatasi ruang gerak
perempuan. Simbol-simbol tersebut menempatkan perempuan dalam posisi pasif serta
menunjukkan bahwa keberadaan mereka sering kali dipandang hanya melalui tubuh dan
relasinya dengan laki-laki.

Sementara itu, pada tingkat mitos, cerpen ini memperlihatkan bagaimana nilai-
nilai patriarki dinaturalisasi melalui tanda-tanda keseharian. Mitos tersebut membangun
keyakinan kultural bahwa kehormatan dan keutuhan keluarga hanya dapat dipulihkan
melalui kehadiran figur laki-laki, serta bahwa identitas perempuan ditentukan oleh
hubungannya dengan laki-laki. Dengan demikian, simbol-simbol seperti keheningan,
penantian, pernikahan, dan cincin tidak hanya menggambarkan ketidakberdayaan
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perempuan, tetapi juga menormalisasi subordinasi perempuan sebagai sesuatu yang
dianggap wajar dalam struktur sosial.

Melalui pendekatan semiotika Roland Barthes, penelitian ini menunjukkan bahwa
cerpen Bayt min Lahm tidak sekadar menghadirkan kisah tentang keluarga miskin,
tetapi juga merepresentasikan kritik sosial terhadap ketimpangan gender dalam
masyarakat. Oleh karena itu, kajian sastra dengan pendekatan semiotika dan kritik
budaya menjadi penting untuk mengungkap lapisan makna ideologis yang tersembunyi
dalam teks sastra.

Penelitian selanjutnya dapat memperluas kajian dengan menganalisis karya-karya
lain Yusuf Idris atau karya sastra Arab modern yang mengangkat tema serupa, serta
mengombinasikan pendekatan semiotika dengan perspektif feminisme atau kajian
budaya guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai representasi
perempuan dalam sastra.
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